BAB IV

ANALISA IUKUIT  ISLAM TERIADAP

JUAL BELI KOTORAN IEWAN

Tinjauan bukum islam terhadap jual beli kotoran he-

wvan.,

S— —

Sebaraimana yang telah diuraikan pada bab
yvang lalu. bahwa jual beli kotoran hewan diKecamatan
Bunrah kabupaten @resik gampai sekarang masih tetap

tetap berlaku dikalangan masyarakat.

Dilihat dari barang yang dijual belikan ada-
lah najis, tetapi masyarakat memandang bahwa kotoran
tersebut hermanfaat, oleh karena itu masyarakat ha-

nya menjual manfaatnya bukan dzatnya (jual manfaat).

Ulama' Abu Hanifah dan Dhohiri mengatakan :
Diperbolehkan seseorang menjual belikan kotoran-koto
ran éeperti kotoran sapi, kotoran kambing dan lain -
sebagainya dan juga sampah-sampah yang mengandung né
jis, oleh karena sangat dibutuhkan untuk keperluan
perkebunan.

Berdasarkan pendapat Ulam' di atas, maka jual
beli kotoran hewan atau pupuk kandang yang dilakukan

oleh masyarakat Pungah adalah sah, kayena dimanfaat-

kan guna untuk tanaman dan pupuk‘ﬁambak, bukan untuk
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dimakan dan diminum. Hal ini sesuai dengan sabda

Rasulullah saw. ¢
. \.@b—lﬁfk&\:dﬁi."&g\ej\utdy_y\g

( Mengapa tidak kalian ambil kulitnya, kemudi-
an kalian samak dan dapat kalian manfaatkak ,
kemudian para sahabat berkata : Wahai Rasulul-
lah saw.3 Kambing itu telah mati menjadi bang-
kai, Rasulullah menjawab : Sesungguhnya yang
diharamkan itu hanyalah memakannya). (Bukhori,
tth, II : 836).

Berdasarkan hadits di atas, maka barahg -
yang najis diperbolehkan untuk diperjual belikan,
karena dapat dimanfaatkan bukan untuk dimakan dan
diminum,

Jadi tegasnya, jual beli yang dilakukan o-
leh masyafakat Bungah adalah jaiz, karena pada
asalnya semua benda dianggap ada menfaatnya dan

dan boleh diperjual belikan.

Adapun benda-benda yang dipandang ~= . kotor-
atau berlumurab najis, selama dapat dimanfaatkan ’
migalnya sebagai pupuk tanam-tanaman, maka hal itu
tidak terlatang untuk diperjual belikan. Pendapat

ini didukung oleh Fugaha' Hanafiah dan Dhahirah ,

Sesuatu benda dianggap tidak ada manfaatnya

dan tidak boleh diperjual belikan apabila nyata-
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nyata merusak atau membahayakan, maka hukum penju-
alannya adalah terlarang. Namun kegunaan suatu ben
da itupun ada yang bersifat relatif. Misalnya ra-
cun yang bersifat merusak, tetapl Jjuga dapat di
manfaatkan untuk melawan hama tanam-tanaman yang
sudah maklum bagi kita.

Keterangan-keterangan tersebut diatas, men
jelaskan bahwa jual beli benda najis atau kotoran
adalah jaiz dan hal ini dilakukan berdasarkan Nor-
ma Agama dan adat kebiasaan mereka. Berdasarkan ka

idah Ushul figh :

(Menentuka dengan dasar Uff (kebiasaan) ,seper-
+i menentukan dengan dasar Nas).( Asjmuni  A.
Rahman, 1976 : 62 ).

Suatu penetapan dengan dasar Urf ( adat )
yang telah memenuhi syarat-syarat sebagail dasar
hukum, sama dengan kedudukannya dengan - penetapan
hukum yang didasarkan dengan Nash, Kaidah ini ba-
nyak dilakukan pada Urf-Urf khusus, seperti yang

berlaku diantara para pedagang.

Ketetapan hukum islam ini mempunyai kekua -
tan yang sama dengan hukum yang ditetapkan dengan
Nash, artinya bahwa hukum yang berdasarkan Urf

(adat kebiasaan) harus dilakukan sebagal " yang



yang ditetapkan dengan nash.

Dengan demikian, praktek jual helikotoran -
hewan atau pupuk kandamg yang dilakukan oleh msya-
rakat Bungah sesuai dengan aturan yang tellah diga

riskan oleh Allah SWT.

Dalam bahasan berikut, adalah proses jual

beli kotoran hewan atau pupuk kandang antara lain:
~ Cara memperlihatkan barang.

Menurut aturan jual beli yang diatur oleh
Islam, seseorang penjual harus memperlihatkan ba-
ranp, yang akan diperjual belikan, Seperti jual be-
pupuk kandang dimana penjual memberi kebebasan ke
pada pembeli untuk melihat,memeriksa, dan memperha
tikan barang yang berupa kotoran hewan atau pupuk
kandang yang akan dijual dan tidak boleh menyembu-

nyikannya.

Jual beli itu sah menurut Islam, apabila ba
rang yang akan diperjual belikan diperlihatkan dan
diperlihatkan. Agar jual beli ini tidak ada penye-
salan dihari kemudian, Jual beli yang tidak diketa
hui sifat dan ukuran barangnya adakah ternasuk ju-

al beli Ghoror atau mengandung tipuan. Berdasarkan

hadits Rasulullah saw. :
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( Rasulullah aaw. melarang jual beli secnra

melempar denean batu dan jual beli yang me -
npandung penipuan). (Muslim, tth ,I @ 658).

- Cara menakar.

ada umumnya takaran ynng dipakai oleh ma-
asyarakat Bungah dalam jual beli kotoran hewan atau
pupnk kandang adalnh keranjang atau grobak suru -
negan. Mampaknya ukuran atau takaran dan keknatan
orang yang mengangkutnya tidak sama, akan tetapi
masynrakant dapat menyesuaikon dengsan kebinanan -

yong berlaku dalam maasyarakat.

Dalam ﬁemindahkan barang, gesgeorang kepnda
orang lain yakni serah terima setelah terjadi askad
untuk barang yang dapat diukur adalah tskarar ka-
lau barang tersebut dapat ditakar, berdasarkan Ha-
dis yang diriwayatkan oleh "ukhori, bahwa Rasu

lullah saw. bersabda

J&JJ&J\W‘D\,

( Jika dapat ditakar, maka takarlah).( Sayyid-
Sabig, 1971, III : 58).

Hadits diatas sebagai dalil wajibnya mena
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kar barang yang vajib ditakar. Demikian juga menim
bangnya, lantaran kedua alal ini sebagai  penpokur
dnmlah sesuatu, Dengan demikian gsemma barang dapnt
diukur jumlahnyn, serah terimah yang dilakukan ba-
rang tersehbvt, denran terlebih dahulu menghituvng -

nyn, baik itu berupn makanan atau yang lain,

[

>
lenpanai jenis lain yang tidak ada nasnya ,

malza kembali kepnda adat kebiasanan.
- Cara menawarkan harga.

Dalam proses tawar menawar mengenai jual
heli kotoran hewan atau pupuk kandang ini masyara-
kat Rungnh mengrnnnakan proses bawar menavar nail
turun abau suatu ketbilia naik dan suatu ketika tu-
run gesuni dengan musim dimana masyaraliat banyak
memerlulian, artinya musim hnjan masyarakal banyak
memerlulannya, nusim lemarau masyaraliat tidak begi

Tt banyak mamerlubkannva,

Yotoran hewan atan pupuk kandang terus ber
laku tampa mengenal musim., Hengingalt wilayah keca-
malkan Bungah sebaginn besar lahan pertanian baik
aawnh/ tanah basah maupun tepmalan /fanah kerinf,

maba altan selalu membutuhkan pupnk kandang.

. . o ; 1 1alnlir -
Sahasaimana tawar menawar yang dilakvlan
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olah masvarakat Bungah tidah terlalu tinggi dan
Fidak mempersulit pembeli bohkan memberi kemudahan
lepnda pembeli., Al Buhori dan Turmidzi meriwvayat -

t-an Adari Jabir Rahwa Rasulullah saw., beranbdn :

M\lg\w g1 g st se ot o
. ﬁ\\é‘m\g’dﬁ\b\w

( Allah mengasihi orang vang memberilan  lemn-
dahan bhila ia menjual dan membeli, berhutang
dan menagih haknya).(Jalaluddin Abdur Rahman
Abi Bakar as Suyuti, tth, II : 23), :

Dari pengertian badits Ji atés,'siknp haik,
sonan dan lapang dada dalam'jual beli sangat pen -
Ling aaknli Ithususnya bapgi pedagang, linrenn peda -
ganr yang tidak bersikap baik, sopan dan lapnang da
da kepada calon pemheli itu fidal dilehendali da-
lam junl beli. Sebagaimana badits di atas wane me
nerangkan kepada penjual arar memheri pelayan~n -

yang baill kepada pembeli.
- (ara ijab dan aabul.

Ijab dan gabul ndalah aalah gabtu rulun jual
beli vang harus dipenuhi, karena hal ini merupakan
jalan untuk memindahlan atau menguasakan harang,

geseorang “epada oranf lain dengan didasAari

milik

rela gama rela. Fivman Allah
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Cara penyerahnan bharang,

Cara penverahan barans yang dilnlukan  oleh
masyarakat tersebul dalam jual beli pupuk kandnang
antara penjual dan pembeli ada yang gelisih  waktn
yang lama, misalnya
- FPeniunl. menyerabkan pupuk kandamg selkiarang, teta

pi b@mbéli menyerahkan uangnya manungru hasil
panen,

- Pembeli menyerahkan uang selinrang, tetapi nenjjn-
a1 belum menyerahkan harang, bahkan baranmnya he
Jum ada.

Penverahnn harang semacam ini hanyalah mern
naltan akad hutang pintanp vang hertujuan untulk wem
herilian Eelonesaran antara liedun belah nihalz,

( Bapal: Eholil Zainal, 10 I'ei 1792 ).

Seauai prrintah arama, bahwa manusia harus tolonpg-

menolong antara cesamanya, Firman Allah
Ae B0y faardly s 50\l
N - BV C}1943u3J£j C;ZLA

( ...dan tolong menolonglah lam dalam mengerja
1ran lebnajiloan dan Eaqwa dan janganlah  tolang -
menolone dalam berbuat dosa dan pelanmearan ).

( Depar RL, 1975 = 157).

Deimkian analisa hubum islan terhadap pral-



66

tek jual heli kotoran hewan atau pupuk kandang
yang dilakukan pleb masyarakat kecamatan Bungah
lkabupaten Gresik hukum dan adat mereka yang tidak

menyimpang dari norna-notma agama.



